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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.

penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data
numerical yang nantinya~dikumpu melalui prosedur pengukuran dan
diolah berdasarkan metode analisis ,statistika (Azwar, 2017). Adapun

menurut Sugiyono, metode penelftian kuantitatif merupakan metode

penelitian yang digunakan
untuk meneliti p s idak, 2015).
Lebih lan dal i eneliti menggunakan

, a.

nggambarkan keadaan atau nit8 au Ieb|h variabel secara mandiri

(Sugiyono, 8). KA RAW ANGlhat gambaran

perilaku dukunga sial pada dewasa awal di Kabupaten Bekasi.

B. Definisi OperasionaliRene

Skian

Definisi operasiona paka imisi_variabel yang dig

berdasarkan ciri atau karakteristik va

ersebut yang nanti Oapat

diamati (Azwar, 2017). Maka definisi operasional dari variabel yang
dimaksudkan adalah :
a. Dukungan Sosial
Dukungan sosial merupakan sebuah bentuk bantuan yanh

dapat individu terima dari orang tua, teman, atau kelompok
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individu lainnya. Sehingga individu dapat merasa diperhatikan
baik dari bentuk moril maupun materil. Selanjutnya dalam skala
dukungan sosial ini peneliti menggunakan aspek-aspek

dukungan  emosional  (emotional  support), dukungan

instrumental_ (instrumental support), dukungan informasi

(informational  supp dan  dukungan persahabatan

(companionship support) dari Sarafino dan Smith (2012).

/

C. Populasi dan Teknik Sampel

1. Populasi
Popul gin dikenai
generalisasi h ari kelompok subjek

ikt beberapa

atau Kkarakteristik yang o enjadi pembeda dari kelompok
KARAW“NG' penelitian ini
adalah™laki-Ia an perempuan dengan rentang usia 20-40 tahun dan
bertempat tinggal.di Kabupaten Bekasi.
ini,

Dalam pene ampel yang diambil dibftung

dengan rumus sampel Lemesh@ giyono, 2018)"Hal"ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa jumlah populasi re idak dapat
teridentifikasi dengan pasti, sehingga tidak mungkin seluruh elemen
diteliti karena adanya keterbatasan waktu penelitian, biaya, dan sumber

daya manusia (SDM).
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2. Teknik Pengambilan Sample
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Non-Probability Sampling dengan

menggunakan teknik quota sampling, yaitu sebuah metode

pengambilafsampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau

karakteristik “tectentu sampai 4imlah (quota) yang diinginkan

terpenuhi (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, jumlah sampel

yang ditentukan akan ditelitﬁdalah sebanyak 100 sampel, sesuai

ini a

dengan jumlah yang-ingin-ditentukan-ole
A kriteria eris yang akan
dijadikan i pé 2188 e dalah, sebagai
berikut: l
a. Berusia Z0%siggQa !;55 ,
JARAWANG
Kabupaten Bekasl.

Berdomisili di
Bers bekerja atau tidak bekerja.
e. Be me atau belum menikah.

f. Tinggal bersamaserang tua'

Didalam penelitian ini jumlah popule ahui, maka
untuk memudahkan penentuan jumlah sampel yang ditentukan

dengan rumus Lemeshow (Sugiyono, 2018) sebagai berikut :

Za/20 1,96/0,25
)2 = (T)Z =96,04

n=(
e
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Keterangan :

n : Jumlah sampel

a . Estimasi proporsi (50%)
o : 1-p

e . Alpha atau besarnya toleransi kesalahan (5%)

liatas didapatkan jumlah sampel

96,04 orang yang dibulatkan ménjadi 100 orang yang dilibatkan

sebagai responden dalam penghtian ini

D. Teknik Pengum

Teknik rategis yang

digunakan untuk an dalam penelitian,
endapatkan
a."Selain itu, teknik pengunmpelag pang dimaksudkan adalah untuk
memperole hanKﬂﬂ'\Aw ANG@& yang dapat
dipercaya g 0, 2018). Sehingga dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan datayang digunakan adalah skala psikologi.
Dalam penelitianfimi, penelitimmenggunakan teknik pengumpulan

data berupa skala dalam bentuk gle form. Ske juktran adalah
bentuk kesepakatan yang digunakan sebage dalam
menentukan panjang atau pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,

sehingga alat ukur tersebut ketika digunakan dalam pengukuran dapat

menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2018). Selanjutnya, dalam
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penelitian bidang psikologi umumnya skala memiliki fungsi sebagai
instrumental, yang merupakan alat ukur atau alat pengumpulan data.
1. Instrumen Penelitian

Skala psikologi yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalaheskala dukungangsosial menggunakan tipe pengukuran

likert. Adapun skala digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial

(Sugiyono, 2018). Selaiﬁitu, Azwar (2018) mendefinisikan

skala likert se i skald yang-d usﬁengungkapkan
sikap an a, eg tidak setuju
terha k sosia
Dalam-penelitian| ini peneliti-menggunakan 5 (lima)
re!ﬁ l gat Sesuai (SS), Sesuai (S),
3 zﬁRﬁWﬂ,NﬁatTidak Sesuai
akan memiliki 5

etiap penyataan nantinya (lima) pilihan

Sukup

sikapyang “‘akan. dipilih salah satunya, sehingga pernyataan ini

berisi penguklikan skalaimengenai objek sikap yang dipilihfata
dirasakan oleh re den. Adap litian 4ini,
digunakan jenis instrumen skala gi denge berian

skor sebagai berikut :



Tabel 3.1 Skor Aitem
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Favorable Unfavorable
Alternatif Jawaban Nilali Alternatif Jawaban Nilai
Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1
Sesual Sesuai 2
Cukup Sésuai I?Cukup Sesuai 3
,-x
Tidak Sesuai % Tidak Sesuai 4
Sangat Tidak Sesuai 5

KARAWANG
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Tabel 3.2 BluePrint Dukungan Sosial

Aitem

No Aspek Indikator Total
Favorable Unfavorable

Mendapatkan  kasih
ayang, perhatian, dan

Dukungan penghargaan,_  positif
1 : 9 5,13 4
osional yang membu
individu erasa

1,
nyaman dan dicintai ﬂ

Mendapatkan bantuan

Dukungan yang diperlukan-dalam-

nstrumental

dibutuhkan

Dukungan
Persahabatan
indivie

TOTAL
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E. Metode Analisis Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas secara umum dapat diartikan sebagai ketepatan,

dimana yang dimaksudkan dalam hal ini adalah sejauh mana suatu alat

ukur psikologi tersebut dapat mengukur sesuatu yang hendak diukurnya.

Suatu skala dapat'dikatakan va a pertanyaan atau pernyataan pada

skalanya mampu menggambarkan kondisi individu dan kelompoknya,

sehingga dapat menghasilkan inﬁ)retasi yang tepat (Saifuddin, 2021).

Dala nelitian: inis=metode-peng s suatu skala

nis validitas
yang bertuj S isi dalam alat ukur
digunakan

ifuddin, 2021). Dirma atu 10 ersebut dapat dikatakan

valldKnR m N tersebut dapat
SE aspek yang hendak diukurnya (Hakim, 2016).

Selalnitu, iditas isi dapat digunakan dengan adanya

penilaian, untuk etah akan dari isi aitem dan penilaiaf ini

dapat ditentukan dengan ™€ expert  Juc ofessignal
judgement, yaitu penilaian suatu aitem da au tidak,
bukan hanya berdasarkan dari pendapat satu ahli saja, melainkan atas
dasar perhitungan kuantitatif dari penilaian seluruh ahli (Saifuddin,

2021). Dalam melakukan pengujian validtas isi aitem, panel ahli melihat

sejauh mana aitem tersebut mewakili konstruk yang diukur. Panel ahli
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akan memberikan nilai antara 1 (sangat tidak relevan) sampai dengan 5
(sangat relevan) pada setiap aitem. Dengan menggunakan rumus yang

digunakan sebagai berikut:

Ys
v =r(c—1)

eteranga

S 1 R-10

afh validtas terendah (1)

arvaliditas tertinggi-(5)

gsi tes hanya dapat

: % |.' ..i""""ﬂ-#_ NpUlapeaiiens ety ang telah

i jiLanalisis alter i an_dalam penelitian
infvadalan; uji RA asi iX)gllengan formula

korelasi rec tem-Total Correlation Coefficient dengan dasar

keputusan jika nilai, tota elasi aitem skala lebih dari 0,30 (p > 0,80)

dinyatakan valid atau Auaskan, jika nilai total aitemi*bel

memenuhi validitas, maka pe ipertimbangkan sedikitgftintuk

menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 (p > 0,25), sehingga jumlah
aitem dapat tercapai (Azwar, 2021). Dalam melakukan pengujian ini

dapat dibantu dengan menggunakan SPSS statistics versi 24.
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3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sebuah alat ukur untuk mengetahui
tentang sejauh mana hasil dari suatu proses pengukuran tersebut dapat

dipercaya atau dapat diandalkan. Menurut Azwar, hasil dalam suatu

pengukuran Hanya akan dipgrcaya jika dalam beberapa Kkali

mendapatkan hasil yang relatif sama, selama aspek ataupun dimensi

pengukuran padasuatu kelo da beberapa waktu yang berbeda

yang digunakan dalam pengukugah tersebut belum berubah (Saifuddin,

baik adalah
r dengan kesalahan
ini, peneliti

g dibantu dengan program

0 s SPK Rﬁm aldah Guilford
jarsari, 2023). Adapun kriteria suatu instrumen

penelitia atakameliabel dengan menggunakan Alpha Cronbagh,
bila koefisien reltabilitasnya>10,60 (Hakim, 2016).

Tabel 3.3 KategoriiReliabilita uilford

Kategori Reliabilitas (r) erp

0,00-0,20 Tidak Reliabel

0,20 -0,40 Kurang Reliabel
0,40-0,70 Cukup Reliabel
0,70-0,90 Reliabel

0,90 -1,00 Sangat Reliabel
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Sugiyono (2018) mengungkapkan bahwa uji normalitas adalah

suatu bentuk penggunaan statistik pada penelitian yang berfungsi untuk

menganalisa sUatu..data dengan jasumsi setiap variabel berdistribusi

normal. Dalam pénelitian ini, pe an normalitas dalam penelitian ini

akan menggunakan rumus Kolmogorov smirnov yang dalam

pengerjaannya dibantu dengan tﬁvtuan SPSS statistics versi 24. Jika

nilai p > 0,05-maka data-tersebu ikaﬁtribusi normal
dan sebalikn an ' a dat at dikatakan
berdistribusi (S 0 . ).
Uji Kategorisasi l

A an@a U)1 kategorisasi dilakukan
; : empKirRiR AkWﬁb Gmpok terpisah
secara berjenjang menurut suatu kontinium berdasarkan atribut yang

diukur. Unt

ategorikan hasil pengukuran menjadi 3 (tiga)
kategori, pedomar g digunakan adalah :

... 3. K 5

Kategori
Rendah X <M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD

Tinggi M+ 1SD <X




